METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif (Creswell, 2018) yang dimaksud dengan penelitian kualitatif deskriptif adalah
sebuah pendekatan terhadap sesuatu perilaku, fenomena, peristiwa, masalah atau
keadaan tertentu yang menjadi, yang hasil temuannya berupa uraian uraian kalimat
bermakna yang menjelaskan pemahaman tertentu. Tujuan peneliti menggunakan
metode deskriptif kualitatif adalah untuk menjawab pertanyaan yang terkait
implementasi kebijakan Penghapusan aset tetap berupa buku paket bekas yang sudah
tidak digunakan nforman dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, dengan 5
(lima ) informan karena dianggap memiliki pengetahuan tentang implementasi
kebijakan penghapusan aset tetap di SMP Negeri 4 Banyumas, Penelitian ini berfokus
pada penghapusan buku paket bekas. Penelitian ini menggunakan Teori Donald S.Van
Meter dengan enam variabel yang mempengaruhi Kinerja implementasi. Sumber data
yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder, teknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan teknik
analisis data yang dipakai adalah teknik triangulasi dengan cara membandingkan data
yang diperoleh dari masing-masing narasumber. Triangulasi data adalah teknik
pengumpulan data yang menggabungkan data dari berbagai sumber, metode, atau teori
untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas penelitian Penelitian ini diharapkan
memberikan manfaat untuk pengembangan penelitian selanjutnya dan memberi

masukan kepada Pemerintah Kabupaten Banyumas.



TINJAUAN PUSTAKA

A. State of The Art

Penelitian terdahulu merupakan sebuah penelitian yang pernah dilakukan
oleh peneliti sebelumnya yang mungkin ada keterkaitan antara penelitian
yang telah dilakukan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh si
peneliti. Penelitian terdahulu dapat sebagai bahan pertimbangan, sehingga
dapat memberi referensi dalam menulis sebuah penelitian dan mengkaji
penelitian yang akan dilakukan. Berikut adalah penelitian yang menjadi

acuan dan referensi peneliti dalam melakukan penelitian :

. Putri Sholiha Anugraini, Siti Puryandani Jurnal Magisma Vol. IX No. 1 —

Tahun 2021 Implementasi Penghapusan Aset Tetap Dan Aset Tidak
Berwujud Studi Kasus Pada Bppkad Kabupaten Blora Tahun 2019
Universitas Sultan Agung Semarang, dengan tujuan penelitian

menganalisis proses penghapusan barang milik daerah. Dalam proses



penghapusan ada kesesuaian dengan Regulasi dengan penelitian yang akan
penulis lakukan. Metode yang digunakan dengan metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan studi kasus pada BPPKAD Kabupaten Blora.
Dari hasil menunjukkan bahwa proses penghapusan barang milik daerah
pada BPPKAD Kabupaten Blora sesuai dengan regulasi tentang
pengelolaan barang milik daerah. Ada empat indikator indikator kerangka
pikir yang berpengaruh pada proses penghapusan yaitu sistem
pengendalian internal, regulasi, standar operasi dan prosedur serta sumber
daya manusia. Data penelitian diperoleh dengan cara wawancara
mendalam pada pejabat pengampu kebijakan pengelolaan barang yang
terdiri dari Kepala Bidang Aset

: subbid Aset serta petugas pengurus

2. Erlina, Koerniawan Hig ahAbdimas Bina Bangsa,
Vol 4 No. 2 Tahun ‘I“.‘ P nghﬁpu n Aset BMN Kondisi
Rusak Berat Sebagai N Negara Di Navigasi Tipe
B Tanjung Priok sedangnfuciga ingedalah untuk mengetahui
Analisis Penghapusan As8l sak Berat Sebagai Nilai

Pendapatan Kekayaan Negara di Navigasi Tipe B Tanjung Priok. Teknik
penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif. Hasil penelitian ini
mengungkapkan bahwa prosedur yang dilakukan telah sesuai meskipun
sempat mengalami kendala dalam pelelangan. penelitian ini berbeda dengan
objek penelitian yang akan penulis lakukan, karena pada penelitian ini
hanya menitik beratkan pada hasil penyesuaian taksiran harga kepada
Distrik Navigasi Tipe B Tanjung Priok dengan kondisi barang yang
dilelang.

. Hendry Andryl, Herman2, Junaini Rahmah 3, sebuah Jurnal IImu Sosial dan
lImu Politik (JISIP) Vol. 12 No. 1 (2023) dengan judul Pelaksanaan
Koordinasi Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru dan Badan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah Kota Pekanbaru dalam Penghapusan Aset
Kendaraan Dinas Operasional Khusus (Ambulance). Tujuan penelitian ini

menitik beratkan pada analisis pelaksanaan koordinasi Dinas Kesehatan



Kota Pekanbaru dan Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota
Pekanbaru dalam Penghapusan Asset Kendaraan Dinas Operasional Khusus
(Ambulance) Persamaan antara penelitian yang akan penulis lakukan ini
terletak pada lelang barang /pemindahtanganan . Dengan metode deskriptif
kualitatif

. Namira lzza Yufanial, Ali Mustofa2, Richul Qomariyah3 . Jurnal
Administrasi Pendidikan Islam Volume 04, 02 September 2022 dengan
Judul Inventarisasi Dan penghapusan Sarana dan prasarana Di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 1 Sidoarjo. tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan
mendeskripsikan tentang bagaimana kegiatan inventarisasi, dan

penghapusan sarana prasarana *

drasah Tsanawiyah Negeri 1 Sidoarjo.

proses penghapusa an ini menggunakan
metode penelitia Jo) >' pengumpulan data
dilakukan dengan /2 L. Hasil Penelitian ini
| @h sarana dan Prasarana
di Madrasah Tsanawiy KB sangat terstruktur dan
efektif. Inventarisasi di N adrasal ana\ Negeril sidoarjo, dimana
terdapat beberapa kegiatan dalam inventarisasi mulai dari tata cara
inventarisasi, pengkodifikasian, dan pengklasifikasian. Penghapusan
sarana dan prasarana dapat dilakukan dengan cara pemusnahan dan lelang.
. Ni Made Widya Premaiswari, Kumba Digdowiseiso Tahun 2022 dalam
Sebuah Jurnal Universitas Nasional VVol. 10 No. 2 Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana akuntabilitas pemindahtanganan dan
penghapusan barang milik daerah di Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset
Daerah (BPKAD) Provinsi Bali. Hasil Penelitian ini bertujuan untuk

mengurangi beban pemeliharaan dan perawatan barang.



Tabel 1.5 Penelitian Terdahulu

Nama Penulis Dan | Judul dan Tempat Metode ) o
No. o o o o Tujuan Penelitian Persamaan Dan Perbedaan
Tahun Penelitian | Skripsi/ Jurnal Penelitian Penelitian
. . ) Tujuan Penelitian untuk menganalisis proses Persamaanan antara Penelitian
Putri Sholiha Implementasi penghapusan . .
o . Metode penghapusan barang milik daerah Kabupaten Blora dan | terdahulu dengan penelitian
Anugraini, Siti Aset Tetap Dan Aset Tidak . . ] .
1 ] ] ] Penelitian kesesuaian antara proses penghapusan dengan regulasi | yang akan penulis lakukan
Puryandani, Blora | Berwujud Studi Kasus Pada L - ] ] . .
Kualitatif pengelolaan barang milik daerah pada instansi adalah kesesuaian regulasi
Tahun 2019 BPPKAD Kabupaten Blora
BPPKAD Kabupaten Blora proses penghapusan
Penghapusan Aset Bmn 47 Perbedaan penelitian terdahulu
] ] Kondisi Rusak Berat .‘-"rl}]‘uan pgﬁebg Wini adalah untuk mengetahui pada kondisi dan taksiran
Erlina, Koerniawan o N \ . o
L Sebagai Nilai Pendapatan Analisis Pengh%eus vAset BMN Kondisi Rusak barang sebagai nilai
2. Hidajat. Tahun ] . i . .
2023 Kekayaan Negara Di endapatan Kekayaan Negara di sedangkan dengan penelitian
Navigasi Tipe B Tanjung yang akan penulis lakukan
Priok proses penghapusan
Pelaksanaan Koordinasi . o Persamaan antara penelitian
Hendry Andry1, ] ni adalah untuk menganalisis dan .
_ | Dinas Kesehatan Kota e —— o terdahulu dengan penelitian
Herman2, Junaini o menjelaskan pelaksanaan koordinasi Dinas Kesehatan )
Pekanbaru dan Badan Deskriptif yang akan penulis lakukan,
3. Rahmah 3, o Kota Pekanbaru dan Badan Pengelolaan Keuangan dan o
Pengelolaan keuangan dan Kualitatif terletak pada satu jenis barang
Tahun Aset Daerah Kota Pekanbaru dalam penghapusan asset )
Aset Daerah Kota Pekanbaru . . yang akan dilakukan proses
(2023) Kendaraan Dinas Operasional Khusus (ambulance)

dalam Penghapusan Aset

penghapusan




Kendaraan Dinas
Operasional Khusus

(Ambulance)

Namira lzza Perbedaan antra penelitian
Yufanial, Ali L terdahulu dengan penelitian
) Judul Inventarisasi Dan Y. . . ) .
Mustofa2, Richul ? Tujuan W aengetahui tentang kegiatan yang akan dilakukan penulis
. penghapusan Sarana dan N | L 5, .
Qomariyah3. ] inventarisasi dgn peNghapusan sarana prasarana di fokus pada penghapusan,
prasarana Di Madrasah c B . . . »
Tahun 2022 ) . ah JTsangwiy@h Negeri 1 Sidoarjo. sedangkan pada penelitian
Tsanawiyah Negeri 1 » I
. . / sebelumnya fokus
Sidoarjo / . o
) inventarisasi barang sebelum
#,) 2016 (O 4
Rwoke® penghapusan barang
Analisis Akuntabilitas . .
] ] ) Perbedaan penelitian terdahulu
Ni Made Widya Pemindahtanganan Dan L . . . .
] ] N Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana dengan penelitian yang akan
Premaiswari, Penghapusan Barang Milik L . ) . .
Deskriptif | akuntabilitas pemindah tanganan dan penghapusan penulis lakukan pada lokasi
Kumba Daerah Pada Badan L . . .
] o Kualitatif barang milik daerah di Badan Pengelolaan Keuangan dan tempat penelitian.
Digdowiseiso Pengelola Keuangan Dan o .
dan Aset Daerah (BPKAD) Provinsi Bali. Sedangkan kesamaan pada
Tahun 2022 Aset Daerah (BPKAD)

Provinsi Bali

proses penghapusan barang







Dari beberapa uraian penelitian terdahulu, yang sudah dijelaskan
diatas, tentang persamaan dan perbedaan dari masing masing penelitian
tersebebut. Maka untuk penelitian yang akan penulis lakukan terdapat
sebuah pembaharuan dengan menggunakan teori metode penelitian yang
dikemukakan oleh Teori Donald S.Van Meter dan Carl E. Van Horn yang
terdapat variabel yang sangat penting atau krusial Implementasi Kebijakan
Publik, diantranya Standar Kebijakan, sumber daya, disposisi dan struktur
birokrasi dan dari ke empat faktor kebijakan tersebut merupakan sebuah

variabel yang menjadi komponen atau ukuran dalam sebuah evaluasi

kebijakan publik. Dalam penelitian yang akan datang, sedangkan untuk

menentukan arah dari sebuah kebijakan publik, dalam proses penghapusan
aset tetap berupa penjualan buku paket yang sudah tidak dipakai karena
pergantian kurikulum.

Mazmanian dan Sabatier (dalam Wahab, 2001:68) implementasi
kebijakan merupakan pelaksana keputusan kebijakan dasar, yang berbentuk
undang-undang. Akan tetapi dapat pula berbentuk perintah atau keputusan
eksekutif penting dari badan peradilan , keputusan tersebut mengidentifikasikan

masalah yang ingin diatasi, dengan tujuan atau sasaran yang ingin di capai .



Sedangkan menurut teori Van Meter dan VVan Horn (dalam Agostino,
2006:139) mendefinisikan implementasi kebijakan sebagai tindakan
yang dilakukan baik oleh individu atau pejabat serta kelompok
pemerintah dan swasta yang diarahkan agar tercapai suatu tujuan
menentukan kebijakan yang telah di tetapkan. Adapun implementasi

kebijakan menyangkut tiga hal, yaitu sebagai berikut : a. Adanya tujuan

atau sasaran kebijakan, b. Adanyagaktivitas atau kegiatan pencapaian

Teori Donald S.Vang engemukakan bahwa

terdapat lima variali

a. Standar dan sa ";ﬂ: ar ;"J sasaran kebijakan
harus jelas dan tefg siPapdlila standar dan sasaran

kebijakan kabur.

b. Sumberdaya, implementasi=®=Rebijakan perlu dukungan
sumberdaya, baik sumber daya manusia maupun sumber daya non

manusia,

¢. Hubungan antar organisasi, yaitu dalam benyak program, implementor
sebuah program perlu dukungan dan koordinasi dengan instansi lain,
sehingga diperlukan koordinasi dan kerja sama antar instansi bagi

keberhasilan suatu program,

d. Karakteristik agen pelaksana kebijakan yaitu mencakup stuktur birokrasi,
norma norma dan pola-pola hubungan yang terjadi dalam birokrasi yang

semuanya itu akan mempengaruhi implementasi suatu program,

e. sosial, politik, dan ekonomi. Kondisi Variable ini mencakup sumberdaya
ekonomi lingkungan yang dapat mendukung keberhasilan implementasi
kebijakan, sejaun mana kelompok-kelompok kepentingan memberikan
dukungan bagi implementasi kebijakan, karakteristik para partisipan, yakni
mendukung atau menolak, bagaimana sifat opini public yang ada di

lingkungan.



F. Sikap Para Pelaksana Kebijakan
Disposisi implementor ini mencakup tiga hal yang penting yakni:
a. respon implementor terhadap kebijakan, yang akan empengaruhi
kemauannya untuk melaksanakan kebijakan
b. kognisi, yakni pemahamannya terhadap kebijakan
c. intensitas disposisi implementor yakni preferensi nilai yang
dimiliki oleh implementor. Menolak, netral, nilai -

loyalitas kepentingan pribadi.

Dari beberapa teori tersebut diatas dapg dl%pﬂ‘bﬂ kesimpulan b&h

: arﬁang dila Pemerm:ah
| r i

n ian

konsep di dalam kebijakan yang sudah ditetapkanyy 2,

Implementasi Kebijakan merupakan proses tind

kepada Publik agar mencapai sasaran atau tuj
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